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SUMMARY

Nurul Utari . Household Behavior in Consuming Organic Vegetable in Palembang 

(Supervised by MUHAMMAD YAZID and DWI WULAN SARI).

The purpose of this study were 1) to identify the characteristics of households 

that consume organic vegetable Palembang, 2) analyze the factors that affect 

households in consuming organic vegetable in Palembang, 3) to analyze the ability 

of households to consume organic vegetable in Palembang.

This study was conducted in March 2014 until April 2014 in the city of 

Palembang (at Diamond Supermarket). The supermarket was choosen because it

provides an organic vegetable products. The method used was a survey method,

while the sampling method used to examine the behavior of households was 

incidental method. The data collected in this study consist of primary data and 

secondary data.

The results showed that the characteristics of households that consume 

organic vegetables can be seen from several factors such as gender, age, family size, 

education, occupation, income, and frequency of consumption. Sex buyers of organic 

vegetables was dominated by women. The average age of buyers of organic 

vegetables were in the 41 years of age. The number of family members on average 

household consumption of organic vegetables was 3 person. Education of 

respondents who consume organic vegetables was dominated by education level S1. 

Occupation of household heads who consume organic vegetables was dominated by 

non civil servant. The average income of households that consume organic



vegetables was Rp 6,550,000,- per month. The average frequency of consumption of 

households that consume organic vegetables were 18 times per month.

The factors that significantly affect the consumption of organic vegetables 

were the number of family members, income and frequency of consumption. Final ly, 

logistic analysis was used to determine the household's decision to consume organic 

vegetables, this analysis was conclude that the significant variables affecting 

household decisions were income and price.



RINGKASAN

NURUL UT ARI. Perilaku Rumah Tangga dalam Mengkonsumsi Sayuran Organik 

di Kota Palembang. (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan DWI WULAN

SARI)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi karakteristik rumah 

tangga yang mengkonsumsi sayuran organik di Kota Palembang 2) menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi rumah tangga dalam mengkonsumsi sayuran 

organik di Palembang, 3) menganalisis seberapa besar kemampuan rumah tangga 

dalam mengkonsumsi sayuran organik di Kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan April 2014 

di Kota alembang yaitu di Supermarket Diamond karena supermarket ini 

menyediakan produk sayuran organik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey, sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan untuk meneliti 

perilaku rumah tangga adalah metode insidental. Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data skunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik rumah tangga yang 

mengkonsumsi sayuran organik dapat dilihat dari beberapa faktor seperti jenis 

kelamin, umur, jumlah anggota keluarga, pendidikan, pekeijaan, pendapatan, dan 

frekuensi konsumsi. Jenis kelamin pembeli sayuran organik didominasi oleh 

perempuan. Usia rata-rata pembeli sayuran organik adalah 41 tahun. Jumlah anggota 

keluarga rata-rata rumah tangga yang mengkonsumsi sayuran organik adalah 3 

orang. Pendidikan responden yang mengkonsumsi sayuran organik didominasi oleh



pendidikan tingkat SI. Pekerjaan dominan kepala rumah tangga yang mengkonsumsi 

sayuran organik adalah Non PNS. Pendapatan rata-rata rumah tangga yang 

mengkonsumsi sayuran organik adalah sebesar Rp 6.550.000 per bulan dan 

tergolong pendapatan yang cukup tinggi. Frekuensi konsumsi rata-rata rumah tangga

yang mengkonsumsi sayuran organik adalah 18 kali per bulan.

Faktor yang signifikan berpengaruh terhadap konsumsi sayuran organik

adalah jumlah anggota keluarga, pendapatan dan frekuensi konsumsi. Berdasarkan

hasil analisis logistik untuk mengetahui keputusan rumah tangga dai mengkonsumsi

sayura organik, dapat diketahui bahwa variabel yang signifikan mempengaruhi 

keputusan rumah tangga adalah pendapatan dan harga.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia merupakan topik yang 

selalu mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Masyarakat yang semakin berkembang tingkat pendidikannya menuntut 

pasar agar dapat memenuhi pola konsumsi yang semakin berkembang (Zepri, 2009).

Sayuran dalam kehidupan manusia sangat berperan dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan dan peningkatan gizi, karena sayuran merupakan sumber utama 

mineral, vitamin, dan serat yang dibutuhkan oleh manusia. Namun, banyak 

masyarakat Indonesia belum menyadari hal tersebut. Hal ini dapat diketahui dari 

tingkat konsumsi sayuran masyarakat Indonesia yang masih rendah (Fissamawati,

2009).

Konsumsi sayuran penduduk Indonesia pada tahun 2012 baru sebesar 40,1

kg/kapita/tahun dan hanya berada 1 tingkat lebih tinggi dibandingkan Thailand yang

hanya mengkonsumsi 30 kg/kapita/tahun. Seharusnya menurut standar lembaga 

pangan dan pertanian dunia (FAO), konsumsi sayuran yang ideal adalah sebesar 75 

kg/kapita/tahun (Dirjen Hortikultura Departemen Pertanian, 2013).

Idealnya seseorang mengkonsumsi sayuran sekitar 200 gram per hari agar 

metabolisme di dalam tubuh tidak terganggu akibat kekurangan serat (Rahardi, 

1999). Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional mengatakan bahwa 

pada tahun 2012 jumlah penduduk Indonesia yaitu sekitar 230 juta jiwa. Artinya, 

konsumsi sayuran yang diperlukan penduduk Indonesia adalah sekitar 46.000 ton
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sayuran perhari. Apabila hanya kira-kira 50% yang membeli sayuran, jumlah total 

kebutuhan sayuran tetap merupakan potensi yang besar bagi pasar sayuran.

Saat ini produksi pertanian tidak lepas dari penggunaan bahan kimia, baik 

untuk pemupukan, pemacu pertumbuhan, perekat, perata, serta pengendalian hama 

dan gulma. Bahan kimia tersebut pada umumnya adalah bahan beracun sehingga bila 

dipergunakan dapat meracuni tanah, tanaman, udara, air dan lingkungan hidup 

lainnya. Bahan kimia tersebut juga dapat mencemari lingkungan hidup dan kesehatan 

manusia pun akan terpengaruh, misalnya tumbuhnya gangguan pada paru-paru, 

jantung, ginjal, hati, darah, alat vital serta penyakit kanker dan disfungsi ereksi. 

Solusi yang terbaik untuk menghindari pemakaian bahan kimia tersebut adalah 

menanam dengan sistem pertanian organik. Sistem pertanian organik merupakan 

teknik pertanian yang tidak menggunakan bahan kimia, tetapi memakai bahan-bahan 

organik. Dengan pemakaian bahan organik akan dapat mengurangi ketergantungan 

akan bahan dari luar karena bahan organik umumnya terdapat di lingkungan sekitar 

pertanian. Selain itu kualitas lingkungan hidup pada pertanian organik lebih bersih

dan sehat (Pracaya, 2002).

Menerapkan sistem pertanian organik memang tidak mudah dan 

membutuhkan waktu yang lama. Rata-rata petani di Indonesia lebih tergiur pada 

hasil pertanian yang berukuran besar dan beijumlah banyak. Hasil seperti itu bisa 

didapatkan dengan menggunakan pupuk dan bahan kimia. Menerapkan pertanian 

organik juga memerlukan waktu beberapa tahun karena penggunaan bahan-bahan 

kimia yang sebelumnya masih meninggalkan residu di dalam tanah sehingga 

diperlukan waktu untuk menghilangkannya. Namun, tanaman yang dihasilkan dari
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pertanian organik jauh lebih sehat dan bernilai lebih tinggi dibandingkan tanaman

yang menggunakan bahan-bahan kimia.

Kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat akhir-akhir ini mulai 

meningkat. Pola makan tinggi lemak, tinggi kalori dan rendah serat mulai 

ditinggalkan. Gejala positif ini perlu digalakkan lebih luas, karena hanya sebagian 

kecil saja masyarakat yang sadar akan pola makan sehat, sehingga diperlukan 

pengetahuan dan kesadaran diri yang baik untuk merubah gaya hidup (Rifai dkk,

2008).

Gaya hidup masyarakat telah mengalami pelembagaan secara internasional 

yang diwujudkan melalui regulasi perdagangan global yang mensyaratkan jaminan 

bahwa produk pertanian yang dikonsumsi harus mempunyai atribut aman dikonsumsi 

{food safety attributes), memiliki kandungan nutrisi yang tinggi (nutritional 

attribules) serta ramah lingkungan (eco-labelling attributes). Adanya preferensi 

konsumen inilah yang menyebabkan permintaan produk pertanian di seluruh dunia

tumbuh rata-rata 20 persen per tahun. Data WTO (World Trade Organizatiori)

menunjukkan bahwa dalam tahun 2000-2004 perdagangan produk pertanian organik

telah mencapai nilai rata-rata USS 1,5 milyar. Diperkirakan pada tahun 2010 pangsa 

pasar dunia produk pertanian organik akan mencapai USS 100 milyar (Darmadjati,

2005).

Gaya hidup sehat dengan cara kembali ke alam dengan mengkonsumsi 

makanan yang diproduksi secara alamiah sedang menjadi tren baru bagi sebagian 

masyarakat. Saat ini bahan pangan organik mulai diminati banyak orang, salah 

satunya adalah sayuran organik. Sayuran organik memiliki harga yang relatif lebih 

mahal dan penampilannya kadang kurang menarik, namun memiliki manfaat bagi
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kesehatan karena diproduksi dengan tidak menggunakan bahan kimia. Apalagi fakta

nutrisi dari bahan pangan organik (Rifaipenelitian terbaru menunjukan keunggulan 

dkk, 2008). Hal ini dibuktikan dengan perbandingan kandungan nutrisi beberapa

sayuran organik dengan sayuran non-organik pada Tabel 1 berikut ini.

Kandungan Nutrisi Beberapa Sayuran Organik dan Non-organik (Setiap 100 

gram, Berat Kering)
Tabel 1.

Zat Besi Tembaga
(mg)______ (mg)

Thiamin
(mg)

Sodium
(mg)

PotassiumMagnesium
(mg)

Kalsium
(mg) (mg)Jenis

60,0 227,0 69,099,7 8,660,040,5Buncis organik 
Buncis Non
organik 3,02,0 10,029,1 <1,014,815,5

48,013,0 94,043,6 148,3 20,460,0Kol Organik 
Kol Non- 
organik 2,0 21,0 <1,053,7 <1,015,017,5

68,0 193,8 53,059,2 148,0 6,523,0Tomat Organik 
Tomat Non
organik 1,0 <1,01,028,6 <1,04,54,5
Bayam 
Organik 
Bayam Non
organik

117,0 158,4 32,0203,9 257,0 69,596,0

1,0 19,0 <1,084,0 <1,046,94,5
Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian

Sayur organik yaitu sayur yang diproses dengan sistem organik, sistem 

organik yaitu suatu sistem pertanian yang cara budidayanya tanpa menggunakan 

pestisida maupun pupuk buatan. Standar sayur disebut sebagai sayuran orgaik yaitu 

jika 95%-100% diproduksi tanpa insektisida, antibiotik, herbisida, pupuk kimia, 

hormon pertumbuhan dan sebagainya (Pracaya, 2002).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah pertanian yang tidak hanya 

mengusahakan tanaman perkebunan seperti karet dan kelapa sawit saja, tetapi juga

tanaman pangan dan hortikultura termasuk sayuran. Hal ini dibuktikan dengan

produksi sayuran di Sumatera Selatan seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Produksi Sayur-sayuran di Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2011

Produktivitas
(Kuintal/Ha)

Produksi
(kuintal)Luas Panen (Ha)Kabupaten/Kota

0,5110.22919.946
9.386

20.026
28.512
11.869
17.346
12.452
20.219
12.302
2.998
8.461
1.590
2.924
4.623

12.025

OKU
OKI
Muara Enim 
Lahat
Musi Rawas 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
OKU Selatan 
OKU Timur 
Ogan Ilir 
Palembang 
Prabumulih 
Pagar Alam 
Lubuk Linggau 
Empat Lawang

2,9727.870
244.299
100.094
44.260

124.017
116.051
41.660

196.788
80.112
2.530

20.564
244.591

2.292
21.723

12,20
3,51
3,73
7,15
9,32
2,06

16,00
26,72

0,30
12,93
83,65

0,50
1,81

183,351.277.080184.679Total
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2012

Tabel 2 menunjukkan bahwa produktivitas sayuran yang paling besar 

yaitu Pagar Alam, sedangkan produktivitas sayuran di Kota Palembang adalah yang 

paling kecil diantara kabupaten/kota lainnya. Meskipun demikian, Palembang yang

merupakan kota dengan penduduk paling banyak di Sumatera Selatan yaitu sebesar

1.481.814 jiwa, menjadi tempat dipasarkannya sayuran organik dengan label dan

sertifikasi yang jelas meskipun produksinya sendiri bukan berasal dari Kota

Palembang maupun daerah lain. Berikut ini adalah data biaya pengeluaran untuk

konsumsi sayuran daerah perkotaan dan pedesaan di Sumatera Selatan pada tahun

2010 dan 2011.
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Tabel 3. Biaya Pengeluaran untuk Konsumsi Sayuran Per Kapita Sebulan di 
Sumatera Selatan dan Klasifikasi Daerah (Rupiah) Tahun 2010-2011

Pengeluaran Konsumsi Sayuran (Rp/bulan)
Tahun Rata-RataDesaKota

24.127
57.233

25.710
30.323

21.6212010
26.9102011

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2012.

Tabel 3 menunjukkan peningkatan pengeluaran konsumsi sayuran dari 

Rp 24.127,- menjadi Rp 57.233,- per bulan. Dari data tersebut dapat dihitung bahwa 

pada tahun 2011 rata-rata pengeluaran untuk konsumsi sayuran per harinya adalah 

sebesar Rp 1.900,-. Bila dilihat dari daerahnya, pengeluaran konsumsi sayuran di 

daerah kota lebih kecil dibandingkan desa. Hal ini wajar karena produksi sayuran di

daerah perkotaan jauh lebih kecil.

Daerah yang dipilih pada penelitian ini adalah Kota Palembang. Palembang

dipilih mengingat tingkat ekonomi, pendidikan maupun kesadaran masyarakat kota

akan mutu suatu bahan pangan menjadi hal yang sangat diperhatikan. Sayuran

organik pun seringkah lebih dipilih masyarakat kota untuk dikonsumsi. Sayuran 

organik biasanya tidak dijual di pasar-pasar tradisional, namun dijual di supermarket 

dengan harga yang relatif lebih mahal. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk melihat lebih jauh bagaimana perilaku rumah tangga dalam 

mengkonsumsi sayuran organik di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Masyarakat Palembang membeli sayur-sayuran baik di pasar tradisional, 

supermarket, warung maupun dari pedagang sayur keliling. Namun jenis 

yang banyak dijual dan dikonsumsi di Kota Palembang adalah sayuran yang masih 

menSgunakan bahan-bahan kimia dalam proses penanamannya.

sayuran
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Konsumsi sayuran organik di Kota Palembang masih sangat jarang dan 

biasanya hanya dikonsumsi oleh masyarakat menengah ke atas. Hal ini dapat 

dibuktikan dari suplai sayuran organik yang saat ini hanya di supermarket. Selain itu, 

tidak semua supermarket di Kota Palembang menjual sayuran jenis ini. Masyarakat 

Kota Palembang yang jarang berbelanja ke supermarket tentunya akan jarang pula 

menemui jenis sayuran organik ini. Harga sayuran organik pun biasanya relatif lebih 

mahal. Ditambah lagi tingkat pengetahuan masyarakat yang masih kurang mengenai 

manfaat sayuran organik.

Kendala lain sayuran organik ini adalah kesulitan dalam memproduksinya. 

Sayuran yang benar-benar dikatakan organik harus memenuhi beberapa syarat 

dimulai dari benihnya yang menggunakan benih organik, bebas pestisida dan 

tentunya menggunakan pupuk yang bebas dari bahan kimia. Hal ini menjadikan 

sayuran organik sulit diproduksi oleh petani sehingga sulit pula ditemukan di pasar- 

pasar tradisional.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana karakteristik rumah tangga yang mengkonsumsi sayuran organik di 

Kota Palembang?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rumah tangga dalam mengkonsumsi 

sayuran organik di Kota Palembang?

3. Seberapa Besar kemampuan rumah tangga mengkonsumsi sayuran organik di 

Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
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1. Mengidentifikasi karakteristik rumah tangga yang mengkonsumsi sayuran

organik di Kota Palembang.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi rumah tangga dalam

mengkonsumsi sayuran organik di Kota Palembang.

3. Menganalisis seberapa besar kemampuan rumah tangga dalam mengkonsumsi

sayuran organik di Kota Palembang.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan edukasi atau pembelajaran mengenai sayuran organik yang sangat

bermanfaat bagi masyarakat.

2. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai konsumsi sayuran organik 

masyarakat Kota Palembang.

3. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah, dalam 

kehidupan sosial atau bermasyarakat.
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